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ABSTRAK

Novia Salsabilla. 2420014. 2024. Implementasi Media Pembelajaran Puzzle
Jigsaw Untuk Menstimulasi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun Di
RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota Pekalongan. Skripsi Program
Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Putri Rahadian Dyah Kusumawati, M.Pd

Kata Kunci : Pembelajaran Puzzle jigsaw, Kemampuan Motorik Halus

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pendidikan anak usia dini ialah jenjang
pendidikan dasar pada masa ini suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak
sejak lahir sampai dengan usia empat sampai lima tahun, yang dilakukan pemberian
anak usia dini para pendidik dituntut harus mengembangkan aspek perkembangan
anak salah satunya ialah fisik motorik. RA Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu
ini ada beberapa anak yang kurang terampil dalam melakukan kegiatan motorik
halusnya seperti memegang pensil, meremas kertas, melipat kertas menjadi dua,
menggunting kertas tanpa pola, menjiplak bentuk lingkaran, dan menggambar.
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana implementasi faktor yang
mempengaruhi pendukung pembelajaran puzzle jigsaw dalam menstimulasi
kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) untuk mendeskripsikan implementasi
pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak
usia 4-5 tahun. 2) untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi pendukung
pembelajaran puzzle jigsaw dalam menstimulasi motorik halus anak usia 4-5 tahun.

Jenis penelitian ini yaitu berupa penelitian lapangan (field reseach) dan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (verifikasi).

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran
puzzle jigsaw untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun
di RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota Pekalongan ada lima tujuan
kemampuan motorik halus media puzzle jigsaw indikator yaitu, anak mampu
memegang kepingan puzzle jigsaw, anak mampu meremas kepingan puzzle jigsaw,
anak mampu menjiplak kepingan puzzle jigsaw, anak mampu menggambar
kepingan puzzle jigsaw, dan anak mampu menyusun puzzle jigsaw bersama teman-
temannya. Tujuan kemampuan motorik halus media puzzle jigsaw dijelaskan oleh
Ibu Lia Khikmatul Maula S.Pd di RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu Kota
Pekalongan. Faktor pendukung terlaksananya implementasi media pembelajaran
puzzle jigsaw untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun
yaitu Minat Anak dalam Belajar, Keterampilan bertanya pendidik, dan keluwesan
mengajar Pendidik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada anak usia dini ada beberapa aspek perkembangan yang harus
distimulasi, salah satunya perkembangan motorik halus, anak-anak yang belum
berkembang kemampuan motorik halusnya dibutuhkan banyak stimulasi agar
tidak mengalami kesulitan dalam mengkoordinasikan gerakan tangan dan jari-
jemarinya secara fleksibel. Menurut pandangan Otanto dalam artikel ilmiah
yang diteliti Octavian dwi, Perkembangan motorik halus merupakan
perkembangan aktivitas gerak koordinasi yang menggunakan tenaga relatif
sedikit.! Sujiono dalam artikel ilmiah yang diteliti Ahmad Syukri Sirotus,
mengemukakan bahwa perkembangan motorik halus merupakan gerakan yang
melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot
kecil, maka dari itu pergerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga yang
besar hanya yang dibutuhkan adalah kecermatan dan koordinasi mata dengan
tangan.? Menurut sitepu dalam artikel ilmiah yang diteliti M. Amirul mukminin
menyatakan bahwa perkembangan gerak motorik halus adalah meningkatkan
pengorganisasian gerak tubuh yang melibatkan otot dan saraf yang jauh lebih

kecil atau detail.® Berdasarkan pandangan deskripsi dapat disimpulkan

! Octavian dwi dan Aulia Humaimah sufyana, Stimulasi perkembangan motorik halus anak
usia dini dalam seni tradisional tatah sungging, Jakarta, Jurnal Obsesi, 2020, VVol.4 No. 2, him 576.

2 Ahmad Syukri Sirotus, Perkembangan motorik halus pada anak usia dini, Sumatera,
Jurnal Raudhah, 2016, Vol. 4, No. 2.

3 M. Amirul mukminin dan Suryana dadan, Pengaruh montase terhadap perkembangan
motorik halus anak di taman kanak-kanak assyofo, Padang, Jurnal PAUD, 2019, Vol. 3, No. 6, him
1620.



perkembangan motorik halus adalah perkembangan otot-otot tangan pada anak
untuk melakukan beberapa gerakan yang membutuhkan koordinasi seperti
meremas kertas, memegang benda-benda tertentu, menulis, menyobek kertas
atau kegiatan apapun yang memerlukan keterampilan tangan.

Menurut Magil dalam artikel ilmiah yang diteliti Selia dwi kurnia,
menyatakan bahwa Keterampilan motorik halus sebagai sebuah gerakan yang
memerlukan control otot-otot kecil untuk mencapai tujuan tertentu yang
meliputi koordinasi mata dan tangan dan gerakan yang membutuhkan gerakan
tangan atau jari untuk pekerjaan dengan ketelitian tinggi.* Dari sudut pandang
Indraswari dalam artikel ilmiah yang diteliti Ani Saidy, Keterampilan motorik
halus ialah suatu pengorganisasian dengan sekelompok otot kecil, seperti jari
dan tangan yang biasanya membutuhkkan koordinasi dan akurasi visual dan
keterampilan.®> Sumantri dalam artikel yang diteliti Handayani, menjelaskan
bahwa keterampilan motorik halus kelenturan penggunaan sekelompok otot-
otot kecil seperti jari jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan
dan koordinasi mata dengan tangan.® Dari berbagai pandangan para ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik halus ialah suatu keterampilan

yang berhubungan dengan otot-otot kecil seperti kelenturan dalam

4 Selia dwi kurnia, Pengaruh kegiatan panting dan keterampilan motorik halus terhadap
kreativitas anak usia dini dalam seni lukis, Jakarta, Jurnal pendidikan usia dini, 2015, Vol. 9, No. 2,
him 292.

5 Ani saidy, Anggrani, dan beti, Penggunaan media kolase dalam mengembangkan
keterampilan motorik halus anak usia dini 5-6 tahun, Lampung, Jurnal ilmiah pendidikan anak usia
dini, 2020, Vol. 3, no. 2, him 188.

® Handayani, Sumarno, dan Suharno, Pengaruh aktivitas kolase terhadap keterampilan
motorik halus pada anak usia dini melalui metode bermain, Rembang, Jurnal ilmu-ilmu
kependidikan, 2018, Vol. 5, no. 1, him 42.



menggunakan jari jemari, pergelangan maupun telapak tangan serta koordinasi
tangan dan mata.

Kemampuan motorik sangatlah penting bagi anak usia dini untuk
dikembangkan terutama pada kemampuan motorik halus, ada beberapa anak
dalam keterampilan motorik halus yang belum berkembang secara optimal.
Saat proses observasi berlangsung, peneliti melihat ada beberapa anak yang
motorik halusnya belum berkembang hal ini terlihat dari kurangnya
kemampuan anak dalam menulis, menempel, menjiplak, menggunting,
mewarnai dan yang lainnya. Dengan adanya penerapan media puzzle jigsaw ini
akan melatih perkembangan motorik halus anak dan akan menjadi salah satu
inovasi terbaru untuk mengasah kreativitas imajinasi dan potensi anak yang
tidak ada batasnya.’” Perlu diketahui bahwa kemampuan motorik halus sangat
penting karena berpengaruh pada segi pembelajaran lainnya. Motorik halus
penting karena ini nantinya akan dibutuhkan anak dari segi akademis. Kegiatan
akademis tersebut seperti menulis, menggunting, menjiplak, mewarnai,
melipat, menarik garis dan menggambar. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hurlock bahwa penguasaan motorik halus penting bagi anak, karena seiring
makin banyak keterampilan motorik yang dimiliki semakin baik pula
penyesuaian sosial yang dapat dilakukan anak serta semakin baik prestasi di
sekolah, Permasalahan yang dihadapi dalam perkembangan kemampuan

motorik halus misalnya kurangnya kesempatan untuk melakukan eksplorasi

7 Andini Abuk Leoni, Lutfi, dan Risbon, 2022, “Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia
Dini Melalui Penerapan Media Kertas Kokoru”, Tasikmalaya, Jurnal Universitas pahlawan
Indonesia, no. 4, vol. 4



terhadap lingkungan sejak bayi, pola asuh orang tua yang cenderung
overprotektif dan kurang konsisten dalam memberikan rangsangan belajar,
tidak membiasakan anak untuk mengerjakan aktivitas sendiri sehingga anak
terbiasa selalu dibantu untuk memenuhi kebutuhannya, serta ada juga anak
yang selalu disuapi sehingga fleksibilitas tangan dan jemarinya kurang
terasah.® Anak masih mengalami kesulitan melath konsentrasi, kesabaran serta
ketelitian dalam menyusun kepingan puzzle menjadi sebuah bentuk gambar
yang utuh, (33 %) karena anak mampu menyusun kepingan puzzle menjadi
gambar, sedangkan (25%) karena anak mulai bisa membentuk kepala dan ekor
dari gambar, begitupun (42%) karena anak belum mampu menyusun gambar
hanya mampu membentuk bagian kepalanya saja. Dapat dikatakan bahwa
permainan puzzle efektif dapat meningkatkan kemampuan motorik halus dalam
menyusun sebuah gambar.®

Menurut Khomsoh dalam artikel yang diteliti Setyawaty, mengatakan
bahwa puzzle merupakan sebuah gambar yang terbagi menjadi potongan-
potongan kecil, tujuannya untuk mengasah otak dan melatih kesabaran.'
Menurut Eliot aronson dalam artikel ilmiah yang diteliti Ida ayu sakinah,

mengemukakan bahwa, puzzle jigsaw meupakan model pembelajaran berbasis

8 Retno wahyulianti, 2014, “Meningkatkan keterampilan motorik halus anak melalui
kegiatan melipat kertas”, Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, Perpustakaan.epi.edu

¥ Amina ilato, 2020, “Meningkatkan kemampuan motorik halus dalam menyusun sebuah
gambar melalui permainan puzzle bagi anak usia dini 3-4 tahun”, Manado, Jurnal Pendidikan
anak usia dini, vol 1, no, 1

10 Setyawaty, Hanifah, dan Gusrayani, Upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
peninggalan sejarah masa islam di Indonesia melalui penerapan model pembelajaran kooperatif
(jigsaw) berbantuan media puzzle, Sumedang, Jurnal pena ilmiah, 2017, vol. 2, no. 1, him 2033.



kooperatif.!* Menurut pandangan Risnawati dalam artikel yang diteliti
Noviani, menjelaskan Puzzle jigsaw yaitu puzzle yang berupa beberapa
pertanyaan atau pernyataan untuk dijawab, kemudian dari jawaban itu diambil
huruf-huruf pertama untuk dirangkai menjadi sebuah kata yang merupakan
jawaban dari pertanyaan yang paling akhir.*? Berdasarkan menurut para ahli
dapat disimpulkan bahwa puzzle jigsaw merupakan model puzzle yang
membuat anak-anak berperan aktif terhadap proses pembelajaran dalam siswa
memperoleh kesempatan untuk mengalami sendiri dan dapat mengembangkan
pengetahuan. Puzzle adalah bentuk dari suatu permainan yang memiliki
batasan aturan dari kehidupan sehari-hari dimana dalam menyelesaikan suatu
permasalaham, pada puzzle akan membawa pemain kepada sesuatu hal yang
baru namun familiar sehingga membuat permainan menjadi menarik tidak
terlalu susah, tidak terlalu mudah namun, puzzle yang terlalu sulit akan
membuat pemain merasa berkecil hati sehingga enggan untuk memainkannya
yang membuat perasaan bahagia ketika dapat menyelesaikannya. Penyajian
menjebak teka-teki mampu menjebak pemain untuk berpikir lebih dalam
peralihan persepsi penyelesaiannya.

Menurut para pakar diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
motorik halus anak adalah anak-anak dapat melakukan gerakan yang

terkoordinasi dan terkontrol, mampu memfungsikan otot-otot kecil seperti

11 |da ayu sakinah, Pengaruh model jigsaw puzzle berbasis pendekatan kontekstual
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada konsep termodinamika, Jakarta, Skripsi,
2018, him 22.

12 Noviani, dan Rina dwi, Pengembangan media pembelajaran mathematic puzzle
trigonometri dengan pendekatan kontekstual, Semarang, Thesis, 2020, him 18.



gerakan jari, tangan, dan mampu mengendalikan emosi. Melihat apa yang
terjadi dilapangan khususnya di RA Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu
berdasarkan hasil pra-observasi menunjukan ada beberapa anak yang masih
membutuhkan bantuan ketika memegang benda benda disekitar anak tersebut
dalam hal ini guru sudah mempertimbangkan tahapan pembelajaran puzzle
disekolah dikarenakan guru juga mampu menguasai media yang sudah ada.
Anak dapat mengalami keterlambatan motorik bila kemampuan motorik
halusnya tidak distimulasi sejak dini. Banyak faktor yang mempengaruhi
penghambatan motorik halus pada anak, yaitu faktor kurangnya minat belajar
anak pada materi yang diajarkan, faktor kelainan, dan faktor perlindungan. Di
RA Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu ini ada beberapa anak yang kurang
terampil dalam melakukan kegiatan motorik halusnya seperti memegang
pensil, meremas kertas, melipat kertas menjadi dua, menggunting kertas tanpa
pola, menjiplak bentuk lingkaran, dan menggambar.

Pada hari Kamis tepatnya tanggal 14 September 2023 peneliti melakukan
observasi menggunakan metode wawancara dengan kepala sekolah sekaligus
guru kelas Al yaitu ibu Lia Khikmatul Maula, S.Pd di RA Muslimat NU
Masyitoh 09 Pringlangu beliau mengatakan bahwa di RA Muslimat NU
Masyitoh 09 Pringlangu pernah menerapkan permainan puzzle khususnya pada
anak kelas A1, Dalam permainan puzzle diperlukan ketelitian saat bermain agar
pemain puzzle mampu menyusun puzzle dengan baik dan benar. Permainan ini
sering diterapkan di RA Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu vyaitu

permainan playdough atau lilin lunak, permainan menggambar mewarnai, dan



permainan menyusun balok dan puzzle. Pembelajaran puzzle ini diharapkan
dapat melatih motorik halus dan otot-otot jari, tangan dan koordinasi mata
anak. Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelian lebih lanjut dengan mengangkat sebuah penelitian yakni
“Implementasi Media Pembelajaran Puzzle Jigsaw untuk Menstimulasi
Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 Tahun di RA Muslimat NU

Masyitoh 09 Pringlangu Kabupaten Pekalongan”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, tujuan

peneltian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Implementasi Media Pembelajaran Puzzle Jigsaw Untuk
Menstimulasi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 4-5 tahun ?

2. Bagaimana Faktor pendukung pembelajaran puzzle jigsaw dalam
menstimulasi kemampuan Motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA

Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu ?

C. Tujuan Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Untuk Mendeskripsikan Implementasi Pembelajaran puzzle jigsaw untuk
menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun.
2. Untuk Mendeskripsikan faktor pendukung pembelajaran puzzle jigsaw
dalam menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun.di RA

Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun secara praktis.

1. Manfaat Teoritis

Sebagai rujukan dalam upaya pengembangan pengetahuan dan

pengalaman yang mendalam tentang menstimulasi kemampuan motorik

halus pada anak usia dini di RA Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu

Kabupaten Pekalongan tahun ajaran 2024-2025. Sebagai bahan informasi

dan bandingan dalam melakukan serupa dengan masalah ini.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi guru

Menambah ilmu pengetahuan guru mengenai menstimulasi
kemampuan anak dalam belajar.

Bagi siswa

Membuat anak tertarik untuk belajar sambil bermain puzzle karna
dapat melatih sensor motorik halusnya dan dapat dikembangkan

dengan baik oleh anak.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskripsi
dengan menggunakan jenis kualitatif. Jenis penelitian kualitatif
memiliki sifat deskripsi dan cenderung menggunakan analisis. Proses

dan makna lebih ditonjolkan dalam jenis penelitian ini dengan



landasan teori yang memanfaatkan sebagai pemandu agar focus
penelitian sesuai dengan fakta dilapangan.*3

b. Penelitian kualitatif bertujuan memahami realitas social, yaitu melihat
dunia dari apa adanya, karenanya melakukan penelitian kualitatif
dengan baik dan benar berarti telah memiliki jendela untuk memahami
realitas sosial.**

Metode penelitian yang digunakan adalah Studi Kasus merupakan
penelitian yang mendalam tentang indvidu, satu kelompok, satu
organisasi, satu program kegiatan, dan sebagainya dalam waktu tertentu.
Tujuannya untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dari
sebuah entitas. Studi kasus menghasilkan data untuk selanjutnya dianalisis
untuk menghasilkan teori. Sebagaimana prosedur perolehan data
penelitian kualitatif, data studi kasus diperoleh dari wawancara, observasi,
dan arsif. Studi kasus bisa dipakai untuk menelti sekolah ditengah-tengah
kota dimana para siswanya mencapai prestasi akademik luar biasah.®

Hasil penelitian adalah uraian yang ditulis dalam bentuk deskriptif.
Tujuannya agar pembaca memperoleh informasi yang lengkap dari hasil
penelitian yaitu menggambarkan proses dari tahapan penerapan
pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulasi kemampuan motorik

halus bagi anak-anak kelompok A sesuai dengan pedoman penerapan

13 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021) him

14 Mamik, Metodologi kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama publisher, 2014), him 3.
15 prof. Dr. H. Mudjia Rahardjo,M.Si, Jenis dan Metode Penelitian Kualitatif, Buku,
(Malang: GEMA media informasi dan kebijakan kampus, 2010)
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pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulasi motorik halus, kemudian
memberikan pemahaman mengenai indikator yang digunakan dalam
proses pembelajaran di kelompok A serta pemahaman dan pemaknaan
secara lebih mendalam mengenai problematika dalam implementasi media
pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulasi kemampuan motorik
halus anak usia 4-5 tahun di RA Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu
Kabupaten Pekalongan tahun ajaran 2024/2025 serta upaya dalam
mengatasinya.
2. Sumber Data
Peneliti menggunakan sumber data yang diperoleh dari penelitian di
RA Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu antara lain: ¢
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah sumber utama yang dibutuhkan
berupa topik-topik, yang berkaitan langsung dengan peneltian.
Sumber data primer penelitian ini adalah Ibu Maulida Novianti, S.Pd
selaku kepala sekolah, Ibu Lia Khikmatul Maula, S.Pd selaku guru
kelompok A dan anak-anak kelas A di RA Muslimat NU Masyitoh 09
Pringlangu tahun ajaran 2024-2025. Sumber data primer ini akan
diperlukan dalam tahap wawancara, hasil yang wawancara dari
sumber data primer ini berupa penerapan media pembelajaran puzzle

jigsaw untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5

16 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D,(Bandung: CV Alfabeta,
2018,) him. 13
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tahun dan problematika dalam pelaksanaan pembelajaran puzzle

jigsaw di RA Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu.

1)

2)

Guru Kelas Kelompok A di RA Muslimat NU Masyithoh 09
Pringlangu

Fokus utama dalam penelitian ini adalah pelaksanaan anak-
anak dalam pembelajaran kemampuan motorik halus dapat
melatih kesabaran anak dalam mengerjakan atau membuat suatu
karya. Oleh karena itu, peneliti melakukan wawancara dan
observasi pembelajaran dengan anak-anak di RA Muslimat NU
Masyithoh 09 Pringlangu. Yaitu Ibu Lia Khikmatul Maula, S.Pd,
sebagai informan kunci untuk memperoleh data tentang
mentimulasi kemampuan motorik halus anak usia dini di RA
Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu.
Peserta didik RA Muslimat NU Masyithoh 09 Peringlangu

Dalam penelitian ini, Peserta didik yang peneliti jadikan
sebagai sumber informan berjumlah 20 anak kelompok A, yaitu
terdiri dari 10 putra dan 10 putri. Untuk proses pengambilan
subyek yang akan diwawancarai, peneliti akan mewawancarai
dengan mengajaknya berbicara. Dari subyek penelitian ini,
peneliti  mampu mendapatkan informasi secara langsung
mengenai perkembangan motorik halus anak usia dini di RA

Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu.
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3.) Kepala Sekolah RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu

Dalam penelitian ini, Kepala Sekolah yang peneliti jadikan
sebagai sumber informasi yang akan diwawancarai. Dari hasil
wawancara penelitian ini, peneliti mampu mendapatkan informasi
secara langsung mengenai perkembangan motorik halus anak usia

dini di RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu.

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperolen melalui
banyak dokumen bisa berbentuk dokumen grafis, foto, rekaman video
dan masih banyak lagi, intinya data sekunder ini bersifat data
tambahan yang memperkaya data primer.!” Dalam penelitan ini,
sumber data yang didukung adalah penelitian kepustakaan, yaitu
sumber data yang menampilkan symbol berupa huruf, angka, gambar
atau simbol lainnya. Sumber data yang diperlukan adalah sumber data
umum yaitu data teoritis.
3. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan merupakan pernyataan fakta mengenai
objek yang diteliti.!8
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Observasi

17 Adhi kusumastuti, Ahmad mustamil khoiron, Tofan ali achmadi, Metode Penelitian,
(Semarang: CV. Budi utama), 2020.

18 Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas &
studi kasus, (Sukabumi: CV jejak 2017,) hl,. 234
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Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
melibatkan pengamatan langsung terhadap partisipan dan konteks
yang terlibat dalam fenomena penelitian. Observasi kualitatif dapat
dilakukan dalam situasi nyata atau dilingkungan yang telah dirancang
secara khusus untuk penelitian Observasi memberikan kesempatan
kepada peneliti untuk mengamati interaksi sosial, perilaku, dan
konteks yang relevan dengan fenomena yang diteliti.°
Tujuan Observasi :

1.) Implementasi Media pembelajaran puzzle jigsaw untuk
menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun.

2.) Bagaimana Faktor Pendukung pembelajaran puzzle jigsaw dalam
menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun.
Tempat  : RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu
Pelaku : Anak-anak kelompok A di RA Muslimat NU

Masyithoh 09 Pringlangu
Aktivitas : Pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulasi

kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun.

Penulis melakukan observasi seluruh kegiatan pembelajaran
media puzzle jigsaw dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut: mengamati lingkungan sekolah (termasuk aktivitas anak dan

guru), lingkungan kelas (alat dan media yang mendukung

19 Ardiansyah, Risnita, M. Syahran Jailani, “Teknik pengumpulan data dan instrument
penelitian ilmiah pendidikan pada pendekatan kualitatif dan kuantitatif’, (Jambi: IHSAN: Jurnal
Pendidikan Islam, No. 2, vol. 1, Juli 2023), him 4.
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pembelajaran). Hasil dari observasi peneliti dapat menemukan

bagaimana penerapan media pembelajaran puzzle jigsaw untuk

menstimulasi kemampuan motorik halus anak dan problematika serta
solusi dari penerapan pembelajaran media puzzle jigsaw untuk
menstimulasi kemampuan motorik halus anak di RA Muslimat NU

Masyitoh 09 Pringlangu khususnya kelompok A.

Wawancara

Wawancara ialah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan
cara berdialog baik secara langsung maupun melalui media tertentu
data yang bersifat kualitatif.?® Dalam penelitian ini peneliti akan
memilih jenis wawancara tatap muka maupun online.

Tujuan Wawancara :

1) Implementasi Media pembelajaran puzzle jigsaw untuk
menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun.

2.) Bagaimana Faktor Pendukung pembelajaran puzzle jigsaw dalam
menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun.
Tempat : RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu
Pelaku : Guru kelas kelompok A dan anak-anak kelompok A

RA Muslimat NU Masyithoh 09 Pringlangu.

Peneliti membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti yaitu

untuk mendapatkan informasi secara lebih terbuka mengenai pendapat

2014.

20 Wina Sanjaya, Berorientasi standar proses pendidikan, (Jakarta: Kencana), him 263,
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dan ide dari informan mengenai implementasi atau penerapan media
pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulasi kemampuan motorik
halus anak bagi anak-anak kelompok A pada RA Muslimat NU
Masyitoh 09 Pringlangu dimana kepala sekolah dan guru sebagai
narasumber. Dengan menggunakan Teknik wawancara peneliti
mendapatkan data mengenai implementasi media pembelajaran puzzle
jigsaw untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5
tahun di RA Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu serta problematika
dan solusi dalam pelaksanaan penerapan media pembelajaran puzzle
jigsaw tersebut.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan informasi melalui
pencarian bukti yang akurat sesuai focus masalah penelitian,
dokumentasi dalam penelitian.?*

Dokumentasi dapat digunakan untuk mendapatkan data tentang
keadaan anak-anak kelompok a yang ada di RA Muslimat NU
Masyithoh 09 Pringlangu. Dokumen yang berbentuk rencana
pelaksanaan pembelajaran, catatan penilaian, catatan anekdot, hasil
karya, gambar visi, misi, tujuan dan motto-sekolah, catatan harian
anak dan guru, foto proses pembelajaran, lingkungan sekolah dan

ruangan kelas, struktur sekolah, data guru dan peserta didik, dan

21 Marina waruwu, Pendekatan penelitian metode penelitian kualitatif, metode penelitian
kuantitatif dan metode penelitian kombinasi, Salatiga, Jurnal pendidikan tambusai, 2023, Vol. 7, No.
1, him 2901.
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kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan penerapan media
pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulasi kemampuan motorik
halus anak usia 4-5 tahun di RA Muslimat NU Masyitoh 09
Pringlangu.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ialah upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan
berupaya mencari makna.

Menurut Sugiyono (2019: 86-87) teori adalah alur logika atau
penalaran yang merupakan seperangkat konsep, definisi, dan proposisi
yang disusun secara sis-tematis. Secara umum, teori mempunyai tiga
fungsi, menjelaskan (explanation), meramalkan (prediction), dan
pengendalian (control) suatu gejala. Menurut Neuman (dalam Sugiyono
2019:85) teori merupakan seperangkat konsep, de-finisi, dan proposisi
yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik, melalui
spesifikasi hubungan antar variable, sehingga dapat berguna untuk
menjelaskan dan meramalkan fenomena. Konseptualisasi diperoleh
melalui jalan yang sistematis. Suatu teori harus dapat diuji kebenarannya

jika tidak berarti tidak dapat dikatakan sebagai teori. Di dalam suatu teori
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terdapat berbagai pendapat para ahli dan hasil penelitian berasal dari
sumber yang jelas studi kepustakaannya.
a. Reduksi Data

Reduksi data ialah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.?? Reduksi data adalah
suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilh, memfokuskan,
membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu cara, dimana
kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan.??

Dalam tahap reduksi data peneliti merangkum, memilih, dan
memfokuskan data yang akan diredukasikan seperti data-data hasil
dari observasi, wawancara, dan hasil penelitian mengenai
implementasi media pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulasi
kemampuan motorik halus anak yang diterapkan pada anak-anak
kelompok A dan problematika dan solusi dalam pelaksanaan
penerapan media pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulasi
kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Muslimat NU
Masyitoh 09 Pringlangu.

b. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi

disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan

22 |vanovich Agusta, Teknik pengumpulan dan analisis data kualitatif, Surabaya, Jurnal
limiah, 2016, Vol. 18, No. 9.

23 A. Muri Yusuf, Kuantitatif, kualitatif dan penelitian gabungan, Jakarta: Kencana, 2017,
him 408.



18

kesimpulan dan pengambilan tindakan bentuk penyajian data
kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan,
matriks, grafik, jaringan dan bagan.?*

Pada tahap penyajian data peneliti merangkum hasil wawancara
dan observasi dari rumusan masalah kemudian mengumpulkan
informasi yang telah diperoleh dari dokumentasi mengenai
implementasi media pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulasi
kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun dan Problematika dan
solusi dalam pelaksanaan penerapan media pembelajaran puzzle
jigsaw di RA Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan yatitu kesimpulan yang didapat masih
bersifat sementara dan tidak menutup kemungkinan akan mengalami
perubahan. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan dapat menjawab
rumusan masalah yang akan dirumuskan, tetapi tidak mungkin juga
dapat menjawab karena bahwa masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian masih bersifat sementara.?®

Pada tahap terakhir atau penarikan kesimpulan, peneliti
melakukan verifikasi data dari tahap reduksi dan penyajian data

dengan melihat hasil observas, wawancara, dan dokumentasi

24 Ahmad Rijali, Analisis data kualitatif, (Banjarmasin: Jurnal Alhadharah, Vol. 17, no. 33,
januari-juni 2018), him 94.

25 Andy dikson p, Agung suprojo, dan Ignatius Adiwidjaja, Peran kader posyandu terhadap
pembangunan kesehatan masyarakat, (Malang: Jurnal ilmu sosial dan ilmu politik, vol.6, no.1,)
2017, him 61.
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mengenai implementasi media pembelajaran puzzle jigsaw untuk

menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun dan

Problematika dan solusi dalam pelaksanaan penerapan media

pembelajaran puzzle jigsaw di RA Muslimat NU Masyitoh 09

Pringlangu.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan ini pertama berisi tentang halaman, cover, surat pernyataan

keaslian skripsi, nota pembimbing, persembahan, moto, abstrak, kata

pengantar, daftar isi, daftar table, daftar bagan, daftar lampiran. Kemudian

dalam penyusunan ini terbagi menjadi 5 bab yang terdiri dari sub bab sebagai

berikut :

BAB | Pendahuluan

BAB |l Landasan Teori

: Pada pendahuluan membahas tentang

latar belakang masalah, rumusuan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan

penelitian, dan sistematika penulisan.

: Pada landasan teori berisi tentang

deskripsi teoritis pada pembahasan
pertama berisi tentang pengertian
perkembangan motorik halus anak usia
dini, Indikator capaian perkembangan
motorik halus anak usia 4-5 tahun,
prinsip-prinsip perkembangan anak usia

dini, pengertian media pembelajaran



BAB Il Hasil Penelitian

BAB IV Analisis Hasil Penelitian

20

puzzle jigsaw, mamfaat permainan puzzle
untuk anak-anak. Pada pembahasan

kedua berisi mengenai kajian pustaka.

: Dari hasil penelitian ini, untuk sub bab

pertama membahas tentang profil RA
Muslimat NU Masyitoh 09 Pringlangu,
sub bab kedua membahas tentang
bermain dengan puzzle di RA Muslimat
NU Masyitoh 09 Pringlangu, sub bab
ketiga membahas kendala yang dialami
oleh anak kelompok Al saat bermain
puzzle di RA Muslimat NU Masyitoh 09

Pringlangu.

: Pada analisis hasil penelitian ini untuk

bab pertama membahas tentang analisis
media pembelajaran  puzzle untuk
menstimulasi kemampuan motorik halus
anak usia 4-5 tahun di RA Muslimat NU
Masyitoh 09 Pringlangu, sub bab kedua
berisi analisis kendala yang dialami pada
anak kelompok Al di RA Muslimat NU

Masyitoh 09 Pringlangu.



BAB V Penutup
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: Pada bab ini membahas mengenai saran

serta simpulan. Dan pada kesimpulan di
bagian yang terakhir terdapat lampiran,

daftar riwayat hidup serta daftar pustaka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi media pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulasi
kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun di RA Muslimat NU
Masyithoh 09 Pringlangu Kota Pekalongan. Hal ini dilihat dari proses
Perencanaan sampai Evaluasi yang dilakukan Pendidik yang semula Anak
belum mau mencoba dan bisa melakukan walaupun terkadang hasilnya
belum maksimal tapi sudah mengalami perkembangan.

Bagaimana Faktor Pendukung dalam implementasi media pembelajaran
puzzle jigsaw untuk menstimulasi kemampuan motorik halus anak usia 4-
5 tahun adalah Faktor pendukung dalam implementasi media
pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulasi kemampuan motorik
halus anak usia 4-5 tahun antara lain : Faktor minat anak dalam belajar,

Keterampilan bertanya pendidik, Keluwesan mengajar pendidik.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian maka penulis memberikan saran

sebagai berikut :

1.

Bagi Sekolah
Diharapkan sekolah lebih meningkatkan fasilitas dalam proses
belajar mengajar agar dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan

lebih efektif dan pendidik lebih mudah dalam menyampaikan materi

77
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pembelajaran. Penggunaan media yang digunakan agar lebih bervariasi
lagi agar peserta didik lebih antusias dalam proses pembelajaran. Terutama
dalam media pembelajaran puzzle jigsaw untuk menstimulas kemampuan
motoric halus anak usia 4-5 tahun.
Bagi Guru

Dalam penerapan kemampuan motoric halus, guru agar lebih sering
memberikan stimulus untuk meningkatkan kemampuan motoric halus
anak terutama melalui permainan puzzle jigsaw.
Bagi Orang Tua

Dalam kemampuan motoric halus, orang tua agar lebih
memperhatikan perkembangan kemampuan anak dengan memberikan
mainan-mainan yang dapat menstimulus perkembangan motoriknya.
Bagi Peneliti

Peneliti tentunya menyadari betul dalam pelaksanaan penelitian ini
masih banyak terdapat keterbatasan dan kekurangan karena hanya meneliti
tentang kemampuan motorik halus anak di RA Muslimat NU Masyithoh
09 Pringlangu Kota Pekalongan. Untuk itu bagi peneliti selanjutnya bisa

memaksimalkan penelitian perbandingan disekolah-sekolah lainnya.
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